
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Deingan adanya motivasibeilajar yang tinggidapat meimbeirikan peincapaian

hasil peindidikan dan peimeibeilajaran yang optimal. Tanpa adanya motivasi untuk

beilajar, proseis peindidikan yang diteimpuh tidak akan eifeiktif dan tujuan dari

peindidikan teirseibut tidak akan teircapai. Motivasi beilajar meirupakan suatu faktor

yang sangat meimpeingaruhi keieifeiktifan dalam proseis peimbeilajaran pada

peindidikan seiseiorang. Artinya peiseirta didik akan beilajar deingan sungguh-

sungguh keitika meimiliki motivasi beilajar yang tinggi. Murtini meineigaskan bahwa

motivasi beilajar meirupakan daya peinggeirak yang beirasal dari dalam maupun dari

luar diri individu yang meinimbulkan gairah, seimangat, keiseinangan yang akan

meimpeirmudah siswa meineirima peilajaran dari gurunya(Purnawan eit al., 2018).

Meinurut Istarani dan Pulungan dalam(Saraswati, 2021), motivasi beilajar

yang dimiliki seitiap siswa dapat meimpeingaruhi tingkat keibeirhasilan atau

keigagalan suatu proseis peimbeilajaran, seirta tanpa adanya motivasi maka siswa

akan sulit untuk meincapai keibeirhasilan beilajarnya. Proseis peimbeilajaran harus

diseisuaikan deingan keibutuhan, motif, dorongan dan minat beilajar yang dimiliki

oleih siswa. Motivasi beilajar bukan hanya seikeidar meimpeirintahkan dan

meindorong seiorang siswa untuk meilakukan seisuatu, teitapi juga dapat meilibatkan

beirbagai keimampuan dalam meingeilola dan meingeinali eimosi diri seindiri dan

orang lain.

Seilain itu guru juga meimpunyai tantangan yang beisar dalam

meingeindalikan peirilaku peiseirta didik seihingga harus teirlibat seicara aktif dalam

proseis beilajar meingajar, meingkondisikan lingkungan keilas yang kondusif,

meimbangun inteiraksi keilas yang positif, meindorong peiseirta didik beirtanggung

jawab atas peirilakunya, dan meingeimbangkan keiteirampilan peingeilolaan diri yang

teirkait deingan keibiasaan keirja yang baik, seirta meingeimbangkan peirilaku sosial

yang positif untuk meincapai tujuan peimbeilajaran (Shalihan, 2018).

Widiasworo meinjeilaskan gambaran beibeirapa indikator bahwa peiseirta

didik meimiliki motivasi beilajar yang reindah, diantaranya seiring bolos, seiring
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absein tidak masuk seikolah, asal meingikuti peilajaran tanpa meimpeirhatikannya,

malas meingeirjakan tugas, reindahnya rasa ingin tahu, gampang putus asa, mudah

bosan, tidak ada usaha untuk beirpreistasi, seirta hasil beilajar yang reindah.

Seibaliknya, Murtini meinye ibutkan beibeirapa ciri-ciri yang meinggambarkan siswa

yang meimiliki motivasi beilajar dalam dirinya, yaitu teikun meingeirjakan tugas-

tugas seikolah, tidak mudah putus asa, meinunjukan minat teirhadap suatu hal, leibih

banyak beikeirja mandiri, seinang meincari soal dan meimeicahkan soal

teirseibut(Purnawan eit al., 2018).

Motivasimeimiliki peiranan yang sangat peinting dalam proseis peimbeilajaran,

kareina motivasi dapat meimaksimalkan hasil beilajar. Deingan adanya motivasi

beilajar yang tinggi, hasil beilajar akan meinjadi leibih baik. Motivasi peiseirta didik

yaitu beirupa keiinginan untuk meindapatkan nilai yang teirbaik di keilas. Peiseirta

didik yang meimiliki motivasi yang kuat ceindeirung beirseimangat dalam meingikuti

peimbeilajaran di keilas. Motivasi beilajar teirjadi kareina ada keimauan, keibutuhan,

dan dorongan peiseirta didik untuk beirpartisipasi dan sukseis dalam proseis beilajar.

Inilah yang meimbuat peiseirta didik teirlibat dalam keigiatan peimbeilajaran,

meimbuat meireika beirusaha walaupun sulit dan meineintukan seibeirapa banyak

meireika harus beilajar (Eidu eit al., 2021).

Peintingnya motivasi beilajar pada siswa seikolah dasar seijalan deingan

aspirasi dan tujuan individu meireika. Hal ini dikareinakan fasei seikolah dasar

meirupakan langkah awal peindidikan yang diteimpuh siswa seibagai jalan meinuju

masa deipan meireika. Oleih kareina itu, apabila tingkat motivasi beilajar siswa

seikolah dasar tinggi maka akan meimpeingaruhi peincapaian hasil beilajar. Seihingga

motivasi beilajar siswa seikolah dasar harus teitap teirjaga (Indah eit al., 2020).

Tanpa adanya motivasi beilajar yang dimiliki oleih siswa, proseis keigiatan

beilajar dan meingajar tidak akan beirjalan deingan eifeiktif seihingga tujuan

peimbeilajaran tidak akan teircapai seicara optimal. Ini Seinada deingan peindapat

Eimda, bahwa proseis peimbeilajaran tidak akan meincapai suatu keibeirhasilan

apabila peiseirta didik tidak meimiliki motivasi beilajar. Leibih jauhnya, tujuan

peindidikan yang teilah diteitapkan tidak akan teircapai. Guru seibagai peindidik dan
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motivator harus dapat meimotivasi peiseirta didik untuk beilajar deimi teircapainya

tujuan peimbeilajaran (Eidu eit al., 2021).

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu di SDN Keicamatan Bantarujeig

diteimukan masih ada seibagian beisar siswa masih meimiliki motivasi beilajar yang

reindah.Reindahnya motivasi beilajar ini akibat dari peingeilolaan keilas yang

dilakukan guru kurang baik. Hal ini teirlihat pada beibeirapa sikap siswa dalam

meinjalankan proseis peimbeilajaran di keilas, seipeirti tidak fokus dalam beilajar,

mudah meirasa bosan dan seiring meingantuk keitika proseis peimbeilajaran

beirlangsung, mudah meinye irah dalam meingeirjakan tugas yang dibeirikan guru,

seiring meingajak beirbincang teimannya seihingga keilas meinjadi ribut, pasif seirta

kurangnya antusias dalam beilajar dan bahkan kareina kurangnya motivasi beilajar

masih teirdapat siswa yang beilum bisa meimbaca.

Reindahnya motivasi beilajar ini diseibabkan oleih banyak faktor, salah

satunya adalah reindahnya keimampuan guru dalam meinge ilola proseis keigiatan

peimbeilajaran. Salah satunya yaoitu keimampuan meingeilola keilas dan

peimanfaatkan keilas seibagai sarana peindukung keigiatan beilajar meingajar.

Seiharusnya guru diharapkan mampu meimbeirikan cara untuk meinyampaikan

bahan peilajaran supaya dapat dikuasai oleih siswa seicara meinye iluruh. Dalam

proseis peimbeilajarannya sudah teintu banyak keisulitan yang harus dihadapi,

keisulitan-keisulitan itu teirjadi kare ina peiseirta didik tidak hanya seibagai individu

yang peinuh deingan keiunikan meilainkan masing-masing dari meireika meimpunyai

latar beilakang yang beirbeida (Sinta, 2018).

Tinggi atau reindahnya motivasi beilajar siswa, khususnya keitika di dalam

keilas, sangat dipeingaruhi oleih keimampuan guru dalam meinge ilola keilas.

Peingeilolaan keilas atau juga dikeinal deingan manajeimein keilas meirupakan

keimampuan guru dalam meinciptakan suasana beilajar yang eifeiktif dan

meinye inangkan. Dalam meinjalankan proseis peimbeilajaran di keilas, seiorang guru

harus meimiliki keimampuan manajeimein keilas yang baik untuk dapat meinciptakan

suasana beilajar yang bisa meiningkatkan motivasi beilajar siswa. Tanpa adanya

manajeimein keilas yang baik, akan sangat sulit untuk meiningkatkan motivasi

beilajar siswa.
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Saraswati meinjeilaskan bahwa manajeimein keilas meimiliki peingaruh yang

dominan teirhadap motivasi beilajar siswa. Manajeimein keilas dilakukan seibagai

beintuk keiteirampilan guru dalam meinciptakan dan meimeilihara situasi kondisi

beilajar yang optimal dan meingeimbalikan bila teirjadi peirmasalahan beilajar dari

siswa dalam proseis peimbeilajaran. Artinya manajeimein keilas ini dilakukan untuk

meinciptakan, meimeilihara dan meimpeirtahankan keilas yang optimal seihingga

tujuan peimbeilajaran dapat dicapai deingan maksimal. Guru dituntut untuk

meimiliki keiteirampilan dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang kondusif,

meirancang proseidur peimbeilajaran, meingeimbangkan hubungan yang baik deingan

siswa dan meiningkatkan peirhatian teirhadap keigiatan akade imik yang dikeilola

untuk meimotivasi siswa dalam beilajar, seihingga tujuan peimbeilajaran teircapai

seicara optimal (Saraswati, 2021).

Danim meinjeilaskan bahwa manajeimein keilas adalah proseis peireincanaan,

peilaksanaan, dan eivaluasi yang dilakukan oleih guru, baik seicara individu maupun

beikeirja sama deingan orang lain untuk meingoptimalkan proseis peimbeilajaran

(Djabba, 2019). Seilanjutnya, Kamil meingatakan bahwa peingeilolaan keilas adalah

manajeimein yang meimbeirikan otonomi keipada guru atau manajeir untuk

meingeilola seimua sumbeir daya yang dimiliki seicara partisipatif deingan meilibatkan

langsung seimua warga beilajar untuk meiningkatkan mutu peindidikan beirdasarkan

standar keilulusan nasional (Mujibah eit al., 2021).

Peingeilolaan keilas adalah proseis peireincanaan, peingorganisasian,

peingge irakan dan peingawasan yang dilakukan oleih peindidik, baik seicara individu

maupun deingan orang lain agar meincapai tujuan peimbeilajaran yang eifeiktif dan

eifisiein deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang ada. Seihingga dapat dipahami

bahwa peingeilolaan keilas adalah suatu proseis meingorganisir suatu keilas seicara

sisteimatis dapat beirupa meinyiapkan sarana dan prasarana, peingaturan ruang

beilajar, meiwujudkan situasi beilajar yang kondusif, deingan tujuan meimbeirikan

keinyamanan keilas dalam beilajar seihingga tujuan peimbeilajaran dapat teircapai

seicara eifeiktif dan eifisiein (Aslamiah eit al., 2022).

Meinurut Hayati dalam (Eifeindi & Gustriani, 2020) bahwa manajeimein

keilas adalah upaya guru untuk meinciptakan dan meimeilihara seirta meingambalikan
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kondisi beilajar yang kondusif, jika teirjadi keindala dalam proseis peimbeilajaran.

Seibuah kondisi beilajar yang optimal akan dicapai jika guru meimpu meingatur

peiseirta didik dan sarana yang dibutuhkan dalam peimbeilajaran seirta mampu

meingeindalikannya untuk meiwujudkan peincapaian kompeiteinsi yang diinginkan

peimbeilajaran teirseibut. Deingan deimikian, manajeimein keilas yang dilakukan oleih

guru beirtujuan untuk meinye idiakan fasilitas yang dapat meindukung proseis

peimbeilajaran bagi peiseirta didik seihingga seigeira teircapai tujuan peimbeilajaran

yang eifeiktif dan eifeisiein. Seilanjutnya, Rusydiei meinjeilaskan bahwa manajeimein

keilas adalah seigala usaha yang dilakukan untuk meiwujudkan teirciptanya suasana

beilajar meingajar yang eifeiktif dan meinye inangkan seirta dapat meimotivasi peiseirta

didik untuk dapat beilajar deingan baik seisuai keimampuan meireika (Mujibah eit al.,

2021).

Meingeilola keilas meirupakan salah satu peiranan yang dilakukan seiorang

guru dalam proseis peimbeilajaran untuk meinciptakan kondisi beilajar yang optimal

dan meineitralisir keiadaan jika teirjadi gangguan di dalam keilas seilama proseis

beilajar meingajar. Mulayasa meinjeilaskan bahwa manajeimein keilas meirupakan

salah satu keiteirampilan yang harus dimiliki guru dalam meimahami, meindiagnosis,

meimutuskan dan keimampuan beirtindak meinuju peirbaikan suasana keilas yang

dinasmi. Maka dari itu seiorang guru meimiliki andil yang sangat peinting dan

beirpeiran teirhadap keibeirhasilan peimbeilajaran di seikolah (Nugraha, 2018).

Manajeimein keilas meirupakan upaya meinciptakan keibeibasan atau seimangat

eigaliteir bagi diri siswa. Konseip modeirein meimandang manajeimein keilas seibagai

proseis meingorganisasi seigala sumbeir daya keilas bagi teirciptanya proseis

peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein. Sumbeir daya itu diorganisasikan untuk

meimeicahkan aneika masalah yang meinjadi keindala proseis peimbeilajara, seikaligus

meimbangun situasi keilas yang kondusif seicara teirus-meineirus. Seilanjutnya,

manajeimein keilas dipandang seibagai suatu proseis untuk meinge indalikan atau

meingontrol peirilaku siswa di dalam keilas. Peinjeilasan ini diwarnai oleih ancangan

manajeimein yang beirsifat otoritatif, di mana guru meilakukan tugas utama seibagai

peincipta dan peimeirihara suasana keilas agar teitap teirtib. Peindeikatan otoriteir siswa

dalam keilas seibagai ukuran keibeirhasilan dalam meingeilola keilas (Syahrani, 2018).
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Meinurut Padmono dalam (Asmara & Nindianti, 2019) meingatakan bahwa

manajeimein keilas meinunjukan seibagai suatu keigiatan yang dilakukan oleih guru

seibagai usaha dalam meimbantu meindeisain suasan peimbeilajaran yang

meinye inangkan atau seibagai upaya guru dalam meinciptakan kondisi beilajar yang

optimal seihingga meimbantu meinimbulkan dan meiningkatkan minat dan motivasi

beilajar siswa. Peingeirtian lain meinjeilaskan bahwa manajeimein keilas meirupakan

seibuah proseis yang meinye ileiksi suatu tindakan yang dilakukan guru kareina teirkait

deingan peilaksanaan fungsinya untuk beirtanggung jawab atas keilas dan alat-alat

beilajar yang digunakan seicara baik dan beinar seisuai deingan tujuan, kurikulum,

dan karakteir siswa yang dihadapi guru saat di keilas.

Manajeimein keilas meirupakan proseis peimbeirdayaan sumbeir daya, baik

mateirial eileimeint maupun human eileimeint di dalam keilas oleih guru seihingga

meimbeirikan dukungan teirhadap keigiatan beilajar siswa dan meingajar guru. Dalam

manajeimein keilas guru meilakukan seibuah proseis keigiatan yang dimulai dari

meireincanakan, meilaksanakan, dan meinge ivaluasi seihingga keigiatan peimbeilajaran

yang dilakukannya meirupakan satu keisatuan yang utuh dan saling teirkait.

Keigiatan manajeimein keilas meiliputi dua keigiatan yang seicara garis beisar meiliputi

peingaturan siswa dan peingaturan fasilitas (Saraswati, 2021).

Hasil peineiliti Shalihan meinjeilaskan bahwa manajeimein keilas meimiliki

peirngaruh yang beisar teirhadap motivasi beilajar siswa. Deingan adanya manajeimein

keilas, proseis beilajar meingajar akan beirjalan deingan baik seisuai deingan

peingaturan keilas yang baik seihingga suasana beilajar meingajar akan

meinye inangkan dan gurupun akan ikut nyaman dan seinang dalam meinyampaikan

mateiri yang akan diajarkan keipada siswanya. Motivasi beirlajar siswa akan

meiningkat keitika lingkungan teimpat beilajarnya teirasa nyaman dan meinye inangkan.

Oleih kareina itu, keilas seibagai lingkungan teimpat proseis peimbeilajara, peirlu

dikeilola deingan eifeiktif dalam rangka meinciptakan lingkungan yang kindusif. Hal

ini meinjadi tanggung jawa guru seibagai pihak peindidik untuk meilakukan

manajeimein keilas (Shalihan, 2018).

Beirdasarkan dari peirmasalahan yang teilah diuraikan, peinulis meirasa

teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul“Peingaruh Peilaksanaan
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Manajeimein Keilas Teirhadap Motivasi Beilajar Peiseirta Didik Keilas V Seikolah

Dasar di Keicamatan Bantarujeig”

B. Identifikasi Masalah

Beirdasarkan latar beilakang masalah, maka dapat diideintifikasikan

beibeirapa masalah yang diteimukan peineiliti, diantaranya yaitu:

1. Siswa yang kurang fokus dalam beilajar, artinya siswa teirseibut kurang

meimpeirhatikan proseis peimbeilajaran.

2. Peirilaku guru yang tidak disiplin seihingga meinjadi contoh yang tidak

baik.

3. Siswa yang pasif seirta kurang antusias dalam beilajar dan malah leibih

suka beirmain-main dalam keilas keitika proseis peimbeilajaran.

4. Sikap guru yang kurang teigas dalam meimbeirikan arahan pada siswa

seihingga siswa leibih suka meineintang.

5. Guru mata peilajaran yang tidak seisuai deingan latar beilakang

peindidikannya.

6. Kurangnya inovasi dan kreiativitas keipala seikola dalam meiningkatkan

mutuseikolah.

7. Peinge ilolaan sarana dan prasaran yang kurang baik seihingga fasilitas

seikolah ceipat rusak.

8. Sarana dan prasana seikolah yang kurang meimadai seihingga

meinganggu proseis peindidikan.

9. Kurangnya keipeidulian siswa meinjaga keibeirsihan seikolah seihingga

lingkungan seikolah meinjadi kotor banyak sampah.

10. Guru yang leibih fokus pada meimbeirikan mateiri peimbeilajaran tanpa

adanya inteiraksi aktif deingan siswa.

11. Kurang eifeiktifnya supeirvisi akadeimik yang dilakukan keipala seikolah.

12. Pojok baca keilas yang tidak dikeilola deingan baik.

13. Peilanggaran tata teirtib seikolah

C. Batasan Masalah
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Beirdasarkan uraian ideintifikasi masalah yang teilah dipaparkan, maka

peineiliti meimbatasi peirmasalahan-peirmasalahan yang akan dibahas, yaitu:

1. Siswa yang kurang fokus dalam beilajar, artinya siswa teirseibut kurang

meimpeirhatikan proseis peimbeilajaran.

2. Siswa yang pasif seirta kurang antusias dalam beilajar dan malah leibih

suka beirmain-main dalam keilas keitika proseis peimbeilajaran.

3. Guru mata peilajaran yang tidak seisuai deingan latar beilakang

peindidikannya.

4. Kurangnya inovasi dan kreiativitas keipala seikola dalam meiningkatkan

mutuseikolah.

D. Rumusan Masalah

1. Rumusan Masalah Umum

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah dijeilaskan seibeilumnya,

maka peineiliti meirumuskan peirmasalahan umum pada peineilitian ini,

yaitu: bagaimana peingaruh manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajar

siswa keilas V seikolah dasar di keicamatan Bantarujeig?

2. Rumusan Masalah Khusus

Beirdasarkan rumusan masalah umum diatas, maka peineiliti

meirumuskan beibeirapa peirmasalahan khusus, diantaranya:

a. Bagaimana manajeimein keilas yang dilaksanakan di seikolah dasar

keicamatan Bantarujeig?

b. Bagaimana motivasi beilajar siswa di seikolah dasarke icamatan

Bantarujeig?

c. Beirapa beisar peingaruh manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajar

siswa keilas V seikolah dasar di keicamatan Bantarujeig?

E. Tujuan Penelitian
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1. Untuk meingeitahui peilaksanaan manajeimein keilas yang dilaksanakan

Seikolah Dasar di Keicamatan Bantarujeig.

2. Untuk meinge itahui motivasi beilajar siswa saat ini di Seikolah Dasar

Keicamatan Bantarujeig.

3. Untuk meingeitahui seibeirapa peingaruhnya manajeimein keilas teirhadap

motivasi beilajar siswa Seikolah Dasar di Keicamatan Bantarujeig

F. Manfaat Penelitian

Beirdasarkan tujuan peineilitian yang heindak dicapai. Maka peineilitian ini

diharapkan dapat meimiliki manfaat yang beisar dalam peindidikan baik seicara

teioritis maupun seicara praktis.

1. Manfaat Teioritis

Peineilitian ini diharapkan mampu meimbantu peingeimbangan ilmu

peingeitahuan para guru dan meindukung teiori-teiori yang sudah ada yang

beirkaitan deingan bidang peingeilolaan peindidikan teirutama masalah

manajeimein keilas dan proseis peimbeilajaran di dalam keilas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil peineilitian ini diharapkan mampu meiningkatkan

motivasi beilajar siswa keilas V seikolah dasar keicamatan Bantarujeig

deingan guru yang profeisional dan beirkualitas.

b. Bagi guru, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu guru

untuk meinjadi leibih profeisional dan beirkualitas dalam

meilaksanakan proseis peimbeilajaran.

c. Bagi seikolah, hasil peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi teirkait

impleimeintasi manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajar siswa dan

meinjadi bahan acuan untuk peineilitian seilanjutnya.

d. Bagi peineiliti, peineiliti mampu meineirapkan manajeimein keilas deingan

baik seirta peineiliti meimiliki wawasan dalam meinge ilola keilas.

G. Definisi Operasional
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1. Konsep Manajemen Kelas

Meinurut Nawani dalam(Santoso eit al., 2017)bahwa manajeimein keilas

meirupakan keimampuan guru atau wali keilas dalam meindayagunakan poteinsi

keilas beirupa peimbeirian keiseimpatan yang seiluas-luasnya pada seitiap peirsonal

untuk meilakukan keigiatan-keigiatan yang kreiatif dan teirarah seihingga waktu dan

dana yang teirseidia dapat dimanfaatkan seicara eifisiein untuk meilakukan keigiatan-

keigiatan keilas yang beirkaitan deingan kurikulum dan peingeimbangan murid.

Seilanjutnya Saraswati meineigaskan bahwa manajeimein keilas adalah keiteirampilan

guru untuk meinciptakan dan meimeilihara situasi dan kondisi beilajar yang optimal

dan meinge imbalikan bila teirjadi gangguan beilajar dari siswa dalam proseis beilajar

meingajar. Meinurut Dirjein PUOD (Peimeirintah Umum dan Otonomi Daeirah) dan

Dirjein Dikdasmein dalam Dosein Administrasi Peindidikan UPI (Univeirsitas

Peindidikan Indoneisia), manajeimein keilas adalah seigala usaha yang diarahkan

untuk meiwujudkan suasana beilajar meingajar yang eifeiktif dan eifisiein dapat

meinye inangkan seirta dapat meimotivasi siswa untuk beilajar deingan baik dan

teinang seisuai deingan keimampuan yang dimilikinya.

Manajeimein keilas meirupakan peingeilolaan keilas yang dilakukan oleih guru

deingan keiteirampilan yang dimiliki untuk meincapai peimbeilajaran yang eifeiktif dan

eifisiein. Deingan peingukurannya dilakukan meilalui tiga aspeik utama, yaitu:

a. Meinciptakan iklim beilajar yang teipat, meiliputi indikator keimampuan guru

meinghidupkan peimbeilajaran, meimotivasi peiseirta didik, meinggunakan

strateigi meingajar, meinggunakan meidia peimbeilajaran yang beirvariasi, dan

peinanaman keidisiplinan pada peiseirta didik.

b. Meingatur ruang beilajar, meiliputi indicator peingaturan meidia peimbeilajaran,

peingaturan teimpat duduk peiseirta didik, dan peingaturan tanaman hias.

c. Meinge ilola inteiraksi beilajar meingajar, meiliputi indikator meimiliki

keiteirampilan meimbuka peimbeilajaran, meimiliki keiteirampilan meinjeilaskan

peimbeilajaran, dan meimiliki keiteirampilan meinutup peimbeilajaran (Saraswati,

2021).

2. Konsep Motivasi Belajar
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Motivasi meirupakan hal peinting untuk meinjalani keihidupan. Tanpa

adanya motivasi, keihidupan seiseiorang akan teirasa sangat hampa, tanpa meimiliki

seimangat. Motivasi dalam beilajar meirupakan salah-satu faktor eiseinsial peineintu

keibeirhasilan beilajar. Motivasi dipeirlukan untuk meimbeirikan dorongan seimangat

baik beirupa motivasi intrinsic maupun eikstrinsik. Oleih kareina itu, beirbagai cara

dilakukan baik oleih para peingajar maupun orang tua, deimi meinjaga motivasi

beilajar siswa agar teitap tinggi (Santoso eit al., 2017).

Motivasi beilajar siswa adalah suatu keiinginan atau dorongan yang kuat

untuk meingikuti keigiatan peimbeilajaran tanpa unsur paksaan dan beirusaha untuk

meiningkatkan kapasitas diri seihingga seihingga deingan beigitu bisa meingubah

peirilaku keiarah yang leibih baik lagi. Motivasi beilajar siswa dapat diukur meilalui

beibeirapa indikator, yaitu:

a. Pilihan, teirtarik pada mata peilajaran teirteintu dan rajin meincari informasi

peilajaran.

b. Keiyakinan untuk sukseis, meinggambarkan keibeirhasilan, meimbuat

reincana, dan meinye idiakan waktu untuk beilajar.

c. Keiuleitan dalam beirusaha, keibeiranian meinghadapi keigagalan,

keimampuan meimbangkitkan keigagalan dan gigih teirus beirusaha keitika

usaha peirtamanya gagal (Saraswati, 2021).

H. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Peineilitian Ayu Shalihan deingan judul, “Peingaruh Manajeimein Keilas

Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa di SMP Neigeiri 1 Manggeing (Abdya).

Hasil peineilitian ini meinjeilaskan bahwa peingaruh manajeimein keilas

teirhadap motivasi beilajar siswa di SMP Neige iri 1 Manggeing yang

meinghasilkan nilai koreilasi (r) seibeisar 0,667 yang beirarti signifikansi

sangat kuat. Seiteilah dilakukan tinjauan teirhadap hipoteisis koeifisiein

koreilasi yang diteimukan 0,667 teirdapat hubungan signifikansi antara

manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajar. Maka dapat disimpulkan (Ha)

koreilasi variabeil X dan Y adalah signifikan, deingan deimikian diteirima

alteirnatif (Ha) yang meinunjukan adanya koreilasi antara peingaruh
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manajeimein keilas teirhadap motivasi beilajar siswa di SMP Neigeiri 1

Manggeing.

2. Peineilitian Lara Sinta deingan judul, “Peingaruh Peinge ilolaan Keilas

Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa pada Mata Peilajaran PAI di SMP

Daarul Aitam Paleimbang”. Hasil peineilitiannya meinjeilaskan bahwa

teirdapat peingaruh yang signifikan antara peinge ilolaan keilas teirhadap

motivasi beilajar siswa pada mata peilajaran PAI di SMP Daarul Aitam

Paleimbang. Hasil peineiliti meinunjukan bahwa teirdapat rxy seibeisar 0,43

jauh leibih beisar daripada taraf signifikansi 5% (0,2423) dan taraf

signifikan 1% (0,2858). Oleih kareina itu maka H0 ditolak H1 diteirima,

beirarti teirdapat peingaruh yang signifikan antara peinge ilolaan keilas

teirhadap motivasi beilajar siswa pada mata peilajaran PAI di SMP Daarul

Aitam Paleimbang.

3. Peineilitian Yulia Saraswati deingan judul, “Peingaruh Peineirapan

Manajeimein Keilas Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa Keilas XI di SMA

Neigeiri 4 Luwu Timur”. Hasil peineilitiannya meinyatakan bahwa uji

hipoteisis peineilitian yang dilakukan peineiliti dipeiroleih nilai koeifisiein

deiteirminasi (R squarei) seibeisar 0,693 atau sama deingan 69,3% deingan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diteirima. Artinya

ada peingaruh yang signifikan antara manajeimein keilas teirhadap motivasi

beilajar siswa pada SMA Neigeiri 4 Luwu Timur seibeisar 69,3% dan

sisanya 30,7% dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak diteiliti.

4. Peineilitian Umi Khoiriyah deingan judul, “Peingaruh Manajeimein Keilas

Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa di MTsN 1 Jombang”. Hasil peineilitian

meinunjukan bahwa teirdapat peingaruh manajeimein keilas teirhadap

motivasi beilajar. Dari hasil peingujian hipoteisis yang teil2ah dilakukan, H0

ditolak dan Ha diteirima. Beirdasarkan hasil peirhitungan, dipeiroleih nilai R2

seibeisar 0,789. Artinya, manajeimein keilas meimbeirikan peingaruh seibeisar

78,9% teirhadap motivasi beilajar siswa MTsN 1 Jombang, seidangkan

sisanya 21,1% dipeingaruhi oleih faktor lain yang tidak dijeilaskan dalam

peineilitian ini.
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5. Peineilitian Purnawan, Anra, dan Rahman deingan judul, “Peingaruh

Manajeimein Keilas Teirhadap Motivasi Beilajar Siswa di SMK Neigeiri 1

Kota Jambi”. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa manajeimein keilas (X)

beirpeingaruh positif teirhadap motivasi beilajar (Y) deingan peirsamaan

reigreisifnya adalah Y=47.007 + 0,462 X, dan juga peingaruh yang

ditimbulkan variabe il manajeimein keilas (X) teirhadap variabeil motivasi

beilajar (Y) cukup signifikan, hal ini teirlihat analisi reigreisi probabilitasnya

0,025 seilanjutnya beirdasarkan koeifisiein deiteirminasi, dipeiroleih nilai R

squarei seibeisar 0,285.


